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BAB 1  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan potensi sumber daya alam yang 

melimpah ruah. Hal ini tentunya menjadikan negara Indonesia berpeluang baik 

dalam memajukan ekonomi Indonesia. Salah satu sektor yang sangat 

mendukung perekonomian di Indonesia saat ini yakni sektor kreatif. Kota 

Palembang sendiri terpilih sebagai salah satu kota ekonomi kreatif (KaTa) dari 

Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) 2019. Industri kreatif yang paling banyak 

ditekuni di Palembang saat ini adalah di bidang kuliner dan kerajinan kainnya.  

Kerajinan kain tradisional Palembang merupakan bagian dari warisan 

budaya dan kekayaan seni Indonesia yang juga memiliki dampak ekonomi 

signifikan dalam industri kreatif Kota Palembang. Motif dan desain dari kain 

Palembang yang memiliki keunikan tersendiri menjadikannya mampu 

bersaing di pasaran nasional maupun internasional. Pada tahun 2019, kain 

Palembang sudah menunjukkan eksistensinya di Filipina lewat pameran 

Manila Fame. Ketua Dekranasda Sumsel, Hj Febrita Lustia Deru mengatakan, 

selama pameran berlangsung, sejumlah transaksi dilakukan di booth IKM 

Palembang, diantaranya dari Negara Amerika Serikat, Kanada, Rusia, India, 

Malaysia, dan juga warga lokal setempat. Melalui ajang ini, fungsi kain 

Palembang juga diperkenalkan melalui desain kerjainan kain modifikasi. 

Selain itu, pada tahun 2023 Hengki Kawilarang selaku desainer Indonesia 

sukses menghadirkan keindahan kain tradisional Palembang dalam ajang New 

York Fashion Week (NYFW). Eksistensi kain Palembang di mancanegara juga 

dibuktikan dengan minat beli dari pembeli luar negeri yang cukup tinggi. 

Menurut H. Dungtjik Rohim, salah satu pengusaha yang menggeluti industri 

kain Palembang sejak tahun 1990,  kegiatan beli kain Palembang saat ini sudah 

sampai ke negara luar. Bahkan, pameran kain Palembang berhasil dilakukan di 

Negara Singapura, Korea Selatan, Malaysia, hingga Kanada.(Detik News, 

2013) 

Melalui fakta tersebut, dapat diketahui bahwa kain Palembang merupakan 

warisan budaya yang sangat potensial sehingga kain Palembang memerlukan 
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gerakan aktif sebagai bentuk pelestarian budaya dan menaungi sektor kreatif 

melalui kerjasama dengan pihak luar negeri.  Apabila kegiatan pelestarian ini 

tidak dilakukan, kain Palembang bisa terancam dan berdampak pada industri 

kreatif di Palembang di masa depan. 

  Di Palembang sendiri, tempat pelestarian kain tradisional lebih banyak 

melakukan sektor industri dari produksi kain secara mandiri seperti pada 

kawasan 32 ilir dan kawasan Tuan Kentang. Namun, sentra kain tersebut 

cenderung tidak fleksibel dan kurangnya ketersediaan fasilitas pemasaran yang 

baik lewat berbagai aktivitas penunjang. Hal ini mampu menjadikan program 

pelestarian budaya terutama kain di Palembang menjadi kurang terkoordinasi.  

 Pola sirkulasi memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan fungsi 

suatu bangunan. Pola susunan ruang dalam bangunan secara langsung 

mempengaruhi pola alur sirkulasi (Syoufa et al., 2014).Penataan ruang dan 

sirkulasi yang baik dapat memastikan bahwa pengguna bangunan dapat 

bergerak dengan lancar dan efisien dari satu ruangan ke ruangan lainnya. Hal 

itu juga yang menjadi dasar dan poin penting pada galeri agar mampu 

menyajikan pengalaman yang optimal bagi pengunjungnya.  

 Berdasarkan fakta dan pertimbangan yang telah dijelaskan, maka untuk 

mewadahi semua kebutuhan dan aktivitas baik dalam aspek pelestarian dan 

memajukan sektor industri kreatif dibutuhkan suatu perancangan galeri yang 

terpusat. Galeri kain ini akan menjadi tempat yang menggabungkan retail-retail 

kain yang sudah tersebar, melalui pendekatan taman yang interaktif, menarik, 

dengan aksesibilitas ruang yang baik. Dalam perancangan tersebut, juga akan 

mencakup beberapa aktivitas terkait seperti workshop dan peragaan busana 

kain Palembang. Hal ini sejalan dengan Permendikbud No. 85 tahun 2013, 

SPM. 2:2 (b) yang menyatakan bahwa keberlanjutan kebudayaan dapat dicapai 

melalui adanya sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan pameran, 

promosi karya seni, serta pertumbuhan industri budaya. 

1.2 Masalah Perancangan 

1. Bagaimana galeri yang sudah tersebar dapat ditempatkan secara adil 

dalam lingkungan yang terintegrasi dengan galeri lainnya? 
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2. Bagaimana perancangan taman kain Palembang yang dapat memadukan 

fungsi konservasi kain Palembang secara menyeluruh? 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan: 

1. Menciptakan desain yang membedakan brand kain dari yang lain dalam 

lingkungan terintegrasi dengan memastikan navigasi yang mudah dan 

menjadikan semua brand sebagai fokus perhatian pengunjung. 

2. Menghasilkan rancangan galeri yang mendukung pertemuan bisnis 

antara pengrajin kain Palembang dan pembeli global dengan tetap 

menunjukkan identitas lokal kain Palembang. 

Sasaran: 

1. Penerapan desain dengan memperhatikan sistem sirkulasi yang baik agar 

setiap ritel dapat dilalui secara adil. 

2. Pengaplikasian desain pada ruang mencerminkan nilai dan filosofi kain 

Palembang serta pemanfaatan ruang yang memberikan fungsi baru. 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup adalah batasan-batasan dari proyek tersebut.  

1. Perancangan menaungi seluruh jenis kain yang dijual di Palembang. 

2. Perancangan memperhatikan navigasi pada tapak yang baik 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dalam laporan perancangan ini meliputi: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Menjelaskan mengenai latar belakang, tujuan dan sasaran, ruang lingkup 

perancangan dan sistematika pembahasan yang dilakukan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Menjelaskan pemahaman-pemahaman mengenai definisi proyek yang akan 

dirancang serta menjelaskan tinjauan fungsional mengenai aktivitas dan 

kebutuhan ruang serta tinjauan lokasi berupa data lapangan. 

BAB 3 METODE PERANCANGAN 

Menjelaskan penggunaan metode perancangan serta pengumpulan data  

informasi dan analisis pendekatan pada perancangan terkait. 
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BAB 4 ANALISIS PERANCANGAN 

Menjelaskan pemahaman analisis perancangan secara menyeluruh meliputi 

analisis fungsional, analisis spasial, analisis kontekstual, dan analisis geometri 

dan selubung. 

BAB 5 KONSEP PERANCANGAN 

Menjelaskan sintesis perancangan serta konsep dalam perancangan melalui 

tahapan analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya. 
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